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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

⁠3.1 Waktu dan Te ìmpat Pe ìne ìlitian 

3.1.1 Waktu Peìne ìlitian 

Peìne ìlitian ini dilaksanakan pada peìriodeì Feìbruari - Juni 2025. Peìmilihan 

waktu ini dianggap teìpat untuk meìmpe ìroleìh data yang reìleìvan dari reìsponde ìn yang 

meìrupakan pe ìngguna aktif aplikasi Mobileì Banking BCA, se ìrta me ìmungkinkan 

peìlaksanaan peìne ìlitian se ìcara meìnye ìluruh dan siste ìmatis. Be ìrdasarkan data dari 

Bank Indoneìsia Yuliani & Gunawan, (2024), geìneìrasi muda seìmakin aktif 

meìmanfaatkan layanan mobileì banking kareìna faktor keìmudahan dan keìnyamanan 

dalam beìrtransaksi. 

 

3.1.2 Te ìmpat Peìne ìlitian 

Peìne ìlitian ini dilaksanakan di DKI Jakarta, seìbagai teìmpat yang meìmiliki 

populasi peìngguna aplikasi bank digital teìrbeìsar di Indoneìsia. Jakarta, seìbagai ibu 

kota neìgara, meìmiliki tingkat peìneìtrasi inteìrneìt yang sangat tinggi dan meìrupakan 

pusat keìgiatan eìkonomi dan teìknologi digital. Oleìh kareìna itu, meìmilih Jakarta 

seìbagai lokasi peìneìlitian dapat meìmbeìrikan reìpreìse ìntasi yang baik teìntang 

bagaimana geìneìrasi muda di kota beìsar meìngadopsi dan meìnggunakan aplikasi 

peìrbankan digital. 

Di samping itu, DKI Jakarta juga meìrupakan rumah bagi mayoritas 

peìngguna mobileì banking BCA, yang dikeìnal leìbih teìrbuka teìrhadap teìknologi dan 

meìmiliki keìceìndeìrungan tinggi untuk meìngadopsi aplikasi digital dalam keìhidupan 

seìhari-hari meìreìka. Oleìh kare ìna itu, peìngambilan sampeìl di  DKI Jakarta 

meìmungkinkan peìneìlitian ini untuk meìnilai sikap dan niat peìnggunaan aplikasi 

mobileì banking BCA se ìcara leìbih spe ìsifik di antara targeìt pasar yang re ìleìvan, yaitu 

kalangan muda yang se ìmakin meìnjadi konsume ìn utama dalam seìktor pe ìrbankan 

digital. 

 

3.2 ⁠De ìsain Pe ìneìlitian 

Meìnurut Sugiyono (2017) Meìtodeì kuantitatif, meìnjadikan populasi 

meìmiliki peìran pe ìnting seìbagai landasan dalam proseìs pe ìnarikan sampeìl. Me ìtodeì 

https://www.zotero.org/google-docs/?FZmncq
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ini beìrtujuan untuk meìnganalisis peìngaruh beìbeìrapa faktor peìrilaku dan keìpuasaan 

peìnggunaan aplikasi peìrbankan digital, khususnya mobileì banking BCA. Untuk 

meìngumpulkan data, peìneìlitian ini meìnggunakan meìtodeì surve ìi deìngan kueìsione ìr 

seìbagai instrumeìn utama. Kueìsioneìr ini dise ìbar meìlalui Googleì Form , yang 

meìmungkinkan peìne ìliti meìnjangkau reìsponde ìn yang te ìrse ìbar di Jakarta. Kueìsione ìr 

teìrdiri dari beìbeìrapa bagian yang masing-masing meìngukur variabeìl peìneìlitian 

seìpeìrti Easeì of Use ì, Peìrce ìiveìd Seìcurity, Use ìr Trust, dan Use ìr Satisfaction.  

 

3.3 Populasi dan Sampe ìl 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam konteìks peìne ìlitian ini meìrujuk pada keìseìluruhan individu,. 

Peìngguna aplikasi BCA Mobileì dipilih kareìna meìreìka seìcara langsung meìngalami 

keìmudahan peìnggunaan dan meìrasakan tingkat keìamanan saat meìngakse ìs layanan. 

Hal ini meìmungkinkan peìneìliti untuk meìngukur se ìcara akurat bagaimana keìdua 

faktor teìrse ìbut meìme ìngaruhi keìpuasan pe ìngguna meìlalui keìpeìrcayaan peìngguna. 

Meìnurut Susanto e ìt al. (2024), populasi adalah keìse ìluruhan subjeìk yang diteìliti dan 

peìnting untuk dipilih deìngan teìpat agar hasil peìne ìlitian bisa meìwakili keìlompok 

yang leìbih luas. Peìne ìntuan populasi yang teìpat sangat peìnting untuk meìmastikan 

bahwa hasil peìne ìlitian dapat digeìne ìralisasikan keì komunitas yang leìbih luas.  

Peìngguna aplikasi BCA Mobileì di Jakarta dipilih seìbagai populasi kareìna kota ini 

meìrupakan salah satu pusat eìkonomi dan teìknologi di Indoneìsia. 

 

3.3.2 Sampe ìl 

Sampeìl dalam konteìks pe ìneìlitian ini meìrujuk pada bagian dari populasi 

yang diambil untuk meìwakili keìse ìluruhan e ìleìmeìn dalam peìneìlitian, teìrmasuk 

peìngguna aplikasi BCA Mobileì di wilayah Jakarta. Peìne ìlitian ini meìmilih sampeìl 

yang teìpat untuk meìmastikan bahwa data yang dipeìroleìh dapat meìnceìrminkan 

karakteìristik dan peìrilaku peìngguna seìcara akurat. Purposiveì sampling adalah 

meìtode ì peìngambilan sampeìl non-probabilitas yang meìmilih peìseìrta beìrdasarkan 

kriteìria peìneìlitian, meìmbe ìrikan wawasan meìndalam teìntang feìnomeìna yang di teìliti 

oleìh Me ìmon eìt al. (2025). Oleìh kareìna itu, kriteìria yang harus dipeìrhatikan dalam 

peìnggunaan purposiveì sampling adalah seìbagai beìrikut: 
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1. Tinggal di Daeìrah Khusus Jakarta 

 Peìngguna BCA Mobile ì di Jakarta dipilih seìbagai fokus pe ìneìlitian kareìna 

kota ini meìrupakan pusat keìgiatan eìkonomi dan teìknologi nasional deìngan 

tingkat peìneìtrasi digital yang sangat tinggi. Seìbagai ibu kota neìgara, Jakarta 

meìmiliki infrastruktur peìndukung yang meìmadai, baik dari sisi peìrbankan, 

pusat peìrbeìlanjaan, hingga gaya hidup masyarakat urban yang seìmakin teìrbiasa 

de ìngan layanan transaksi beìrbasis digital. Peìnggunaan aplikasi mobileì banking 

se ìpeìrti BCA Mobile ì seìmakin meìningkat seìiring ke ìbutuhan masyarakat akan 

ke ìmudahan, keìceìpatan, dan eìfisieìnsi dalam meìlakukan aktivitas keìuangan, 

mulai dari transfeìr dana, pe ìmbayaran tagihan, hingga peìmbeìlian produk 

finansial. Fitur transaksi tanpa uang tunai, akseìs yang fleìksibeìl, se ìrta promosi 

atau fitur keìamanan tambahan meìnjadikan BCA Mobileì se ìbagai pilihan utama 

bagi banyak peìngguna di Jakarta. Seìjalan deìngan teìmuan Meìlinda eìt al. (2023), 

kualitas layanan eìleìktronik  dan tingkat keìpeìrcayaan peìngguna meìmiliki 

pe ìngaruh positif dan signifikan teìrhadap keìpuasan seìrta loyalitas peìngguna. 

Dalam konteìks ini, BCA Mobile ì peìrlu meìnjaga kualitas layanan dan 

meìmbangun keìpeìrcayaan peìngguna untuk meìmpeìrtahankan loyalitas jangka 

panjang. Oleìh kareìna itu, peìmilihan peìngguna BCA Mobile ì di Jakarta se ìbagai 

populasi peìneìlitian dinilai reìleìvan untuk meìngkaji faktor-faktor yang 

meìmeìngaruhi loyalitas teìrhadap layanan mobileì banking. 

2. Ge ìneìrasi Z dan Mileìnial 

Meìnurut Suparman (2023), data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2020 meìnunjukkan bahwa mayoritas peìnduduk Indoneìsia beìrasal dari Geìneìrasi 

Z (lahir tahun 1997–2008) dan Geìneìrasi Mileìnial (lahir tahun 1981–1996). 

Ge ìneìrasi Z me ìncakup seìkitar 27,94% dari total peìnduduk atau seìkitar 75,49 

juta orang. Seìmeìntara itu, Geìneìrasi Mileìnial meìneìmpati posisi keìdua teìrbanyak 

de ìngan peìrse ìntaseì 25,87% atau seìkitar 69,38 juta orang. Keìdua geìne ìrasi ini, 

yang umumnya beìrada pada usia reìmaja hingga deìwasa, sangat akrab deìngan 

pe ìrkeìmbangan teìknologi, teìrmasuk dalam hal peìnggunaan layanan keìuangan 

digital atau financial teìchnology. 

Meìnurut Hair eìt al. (2022), meìnyarankan jumlah sampeìl dalam peìneìlitian 

be ìrkisar antara 5 hingga 20 reìsponde ìn untuk seìtiap indikator. Tujuannya adalah 

agar modeìl SEM yang digunakan dapat meìnghasilkan preìdiksi yang akurat dan 
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hasil yang stabil. Jika dalam peìneìlitian ini teìrdapat 18 indikator, maka jumlah 

sampeìl yang dibutuhkan bisa dihitung deìngan rumus teìrse ìbut.ukuran sampeìl 

dalam PLS-SEM dite ìntukan beìrdasarkan kompleìksitas modeìl dan tujuan 

pe ìneìlitian. PLS-SEM me ìmungkinkan peìnggunaan sampeìl ke ìcil dalam kondisi 

teìrte ìntu, namun teìtap meìmbutuhkan reìpreìse ìntasi yang meìmadai agar hasil 

e ìstimasi valid. Sampeìl dalam peìneìlitian ini dipeìrkirakan beìrjumlah 160 

re ìsponde ìn yang dipilih seìcara acak dari 16 indikator beìrbagai komunitas 

pe ìngguna BCA Mobile ì yang ada di Jakarta. Pe ìmilihan sampeìl meìnggunakan 

teìknik Purposive ì Sampling untuk me ìmastikan bahwa se ìtiap individu dalam 

populasi meìmiliki peìluang yang sama untuk dipilih seìbagai reìsponde ìn. De ìngan 

meìnggunakan teìknik ini, diharapkan dapat dipeìroleìh sampe ìl yang reìpre ìseìntatif 

dari populasi peìngguna aplikasi bank digital. Sampeìl yang cukup beìsar ini juga 

diharapkan dapat meìmbeìrikan ke ìkuatan statistik yang meìmadai untuk 

meìnganalisis data seìcara akurat dan meìmpeìrole ìh hasil yang dapat 

digeìneìralisasikan keì populasi peìngguna bank digital di Indoneìsia. 

N = {7 x jumlah indikator yang digunakan} 

N = 7 x 16 

N = 102 

 

3.4 Peìngeìmbangan Instrume ìn 

Teìrdapat eìmpat variabeìl yang meìnjadi fokus dalam peìneìlitian ini, yaitu 

Ease ì of Use ì, Peìrce ìiveìd Se ìcurity, Use ìr Trust, dan Use ìr Satisfaction.  Instrumeìn 

peìneìlitian disusun be ìrdasarkan indikator yang teìlah diadaptasi dari teìori dan 

peìneìlitian teìrdahulu, guna meìmpe ìroleìh data yang akurat dan reìleìvan teìrkait 

peìrse ìpsi se ìrta peìngalaman peìngguna teìrhadap aplikasi mobileì banking teìrse ìbut. 

 

3.4.1 Easeì of Use ì 

a. Deìfinisi Konse ìptual 

Ease ì of Useì atau keìmudahan peìnggunaan adalah seìjauh mana seìse ìorang meìrasa 

bahwa suatu aplikasi atau sisteìm teìknologi dapat digunakan deìngan mudah tanpa 

harus be ìrpikir keìras atau meìnghadapi keìsulitan. Dalam konteìks mobileì banking 

seìpeìrti SeìaBank atau BCA mobileì, keìmudahan ini sangat peìnting kareìna peìngguna 

teìrutama mahasiswa meìnginginkan layanan yang ceìpat dipahami, reìsponsif, dan 
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tidak meìmbingungkan. Keìmudahan peìnggunaan ini bukan hanya soal teìknis, tapi 

juga teìntang bagaimana peìngguna meìrasa nyaman saat meìnjeìlajahi fitur-fitur dalam 

aplikasi, tanpa harus meìmiliki keìmampuan digital yang tinggi. 

b. Deìfinisi Opeìrasional 

Ease ì of Use ì bisa diukur dari beìbeìrapa hal, misalnya seìbeìrapa mudah aplikasi 

dipeìlajari seìjak peìrtama kali digunakan, apakah fitur-fiturnya bisa langsung 

dipahami, dan apakah aplikasi teìrse ìbut bisa meìnjalankan peìrintah peìngguna deìngan 

ceìpat dan seìsuai. Seìlain itu, saya juga meìnilai peìntingnya keìyakinan peìngguna 

bahwa aplikasi teìrse ìbut tidak meìmbuat meìreìka meìrasa teìrbeìbani atau harus 

beìrusaha teìrlalu keìras untuk me ìngopeìrasikannya. Jadi, bagi saya, keìmudahan 

peìnggunaan itu meìnyangkut peìngalaman langsung peìngguna yang meìrasa "tidak 

reìpot" saat meìnggunakan teìknologi teìrse ìbu 

Tabeìl 3.1 Instrumeìn Peìneìlitian Easeì of Useì 

Easeì of 

Useì 

Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumbeìr 
Teìknologi informasi sangat 

mudah untuk dipeìlajari 

Saya dapat meìmahami cara 

meìnggunakan BCA Mobileì 

deìngan mudah. 

Widyanti & Usman 

(2020) 

Teìknologi informasi dapat 
deìngan mudah meìlakukan 

apa yang diinginkan oleìh 

peìngguna 

Saya meìrasa BCA Mobileì 
mudah digunakan saat 

meìlakukan keìbutuhan 

transaksi, seìpeìrti transfeìr 
atau ceìk saldo 

Widyanti & Usman 
(2020) 

teìknologi informasi sangat 

mudah untuk digunakan 

Saya meìrasa BCA Mobileì 

mudah digunakan dalam 

beìrtransaksi 

Widyanti & Usman 

(2020) 

tingkat keìpeìrcayaan 

seìseìorang bahwa dalam 

meìnggunakan teìknologi 
akan meìngurangi usaha 

yang beìrleìbihan 

Saya meìrasa peìnggunaan 

BCA Mobileì dapat 

meìngeìfisieìnsi waktu dalam 
beìrtransaksi  

Putri eìt al. (2024) 

Sumbeìr: Data Diolah ole ìh Peìneìliti (2025) 

 

3.4.2 Peìrce ìiveìd Se ìcurity 

a. Deìfinisi konseìptual 

Peìrce ìiveìd Se ìcurity atau peìrse ìpsi ke ìamanan adalah seìjauh mana peìngguna meìrasa 

yakin bahwa aplikasi digital se ìpeìrti mobileì banking mampu meìnjaga keìamanan 
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data pribadi dan transaksi keìuangan meìreìka. Dalam dunia peìrbankan digital, hal ini 

sangat peìnting kareìna seìluruh aktivitas keìuangan peìngguna dilakukan meìlalui 

siste ìm yang meìre ìka tidak bisa lihat se ìcara langsung, se ìhingga rasa aman meìnjadi 

kunci utama keìpe ìrcayaan. Saya meìlihat bahwa keìtika peìngguna me ìrasa sisteìm 

mampu meìlindungi informasi meìreìka dari keìbocoran, akseìs ile ìgal, dan 

peìnyalahgunaan, maka meìreìka akan leìbih pe ìrcaya dan nyaman meìnggunakan 

layanan teìrse ìbut. 

b. Deìfinisi opeìrasional 

peìrse ìpsi keìamanan bisa diukur dari seìbeìrapa beìsar ke ìyakinan peìngguna bahwa data 

pribadi meìreìka tidak bisa diakseìs tanpa izin, transaksi meìreìka tidak bisa 

dimanipulasi, seìrta aplikasi bisa digunakan kapan saja deìngan aman. Seìlain itu, 

peìrlindungan teìrhadap data dan keìamanan saat meìlakukan transaksi juga meìnjadi 

indikator peìnting. Seìmua aspeìk ini meìnceìrminkan apakah seìbuah aplikasi beìnar-

beìnar mampu meìnjaga keìrahasiaan dan keìutuhan data peìnggunanya, dan pada 

akhirnya meìmeìngaruhi tingkat keìpuasan seìrta keìpeìrcayaan peìngguna teìrhadap 

aplikasi teìrse ìbut. 

Tabe ìl 3.2 Instrume ìn Pe ìneìlitian Peìrceìiveìd Seìcurity 

Peìrceìiveìd 

Seìcurity 

Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumbeìr 
Peìngguna yakin 

informasi pribadi tidak 

dapat diakseìs oleìh 
orang lain tanpa izin 

Saya meìrasa aman bahwa 

aplikasi BCA Mobileì dapat 

meìnajaga  informasi pribadi 
yang tidak dapat diakseìs 

oleìh orang lain 

Hanafi (2022) 

Data transaksi 
Peìngguna tidak diubah 

atau dimanipulasi oleìh 

pihak lain 

Saya meìrasa aman bahwa 
aplikasi BCA Mobileì 

meìnjaga data transaksi saya 

tidak akan dimanipulasi. 

Hanafi (2022) 

Peìrlindungan teìrhadap 
data pribadi peìngguna 

Saya meìrasa BCA Mobileì 
meìmiliki sisteìm yang aman 

saat beìrtransaksi  

Kinanti & Andriana (2023) 

Keìamanan aplikasi saat 

digunakan untuk 

transaksi keìuangan 

Saya meìrasa bahwa transaksi 

keìuangan meìlalui BCA 

Mobileì aman dilakukan 

Kinanti & Andriana (2023) 

Sumbeìr: Data Diolah ole ìh Peìneìliti (2025) 

 

 

 

3.4.3 Useìr Trust 
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a. Deìfinisi konseìptual 

Use ìr Trust atau ke ìpeìrcayaan peìngguna adalah kunci utama dalam meìmbangun 

hubungan yang kuat antara peìngguna dan sisteìm digital, teìrutama dalam layanan 

seìnsitif seìpe ìrti mobileì banking. Keìpeìrcayaan ini bukan hanya soal keìamanan 

teìknis, tapi juga soal bagaimana peìngguna meìrasa yakin dan nyaman keìtika 

meìnggunakan aplikasi. Bagi saya, rasa peìrcaya muncul keìtika peìngguna meìrasa 

aplikasi teìrse ìbut aman, mampu meìlindungi data pribadi, mudah digunakan, dan 

konsiste ìn dalam kineìrjanya. Peìngalaman yang positif, seìpe ìrti transaksi yang lancar, 

layanan yang reìsponsif, dan tidak adanya masalah teìknis yang meìngganggu, akan 

meìmpe ìrkuat keìpeìrcayaan itu seìiring waktu. 

b. Deìfinisi opeìrasional 

ke ìpeìrcayaan peìngguna teìrhadap aplikasi bisa diukur dari beìbeìrapa hal peìnting, 

misalnya apakah peìngguna yakin aplikasinya aman, apakah data pribadi dan 

transaksi beìnar-beìnar teìrlindungi, seìrta apakah sisteìm meìmeìnuhi eìkspe ìktasi meìreìka 

soal keìamanan dan keìnyamanan. Indikator lainnya adalah keìpeìrcayaan bahwa 

informasi pribadi tidak akan disalahgunakan atau dise ìbarluaskan. Meìnurut saya, 

jika seìmua aspeìk ini teìrpeìnuhi, maka peìngguna akan meìrasa teìnang dan beìrse ìdia 

teìrus me ìnggunakan aplikasi teìrse ìbut. Jadi, Useìr Trust bukan hanya hasil dari satu 

peìngalaman, teìtapi meìrupakan akumulasi dari inteìraksi yang aman, nyaman, dan 

teìrpe ìrcaya. 

Tabe ìl 3.3 Instrume ìn Pe ìneìlitian Use ìr Trust 

Useìr Trust 

Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumbeìr 
keìyakinan peìngguna 

bahwa aplikasi aman 
digunakan 

Saya peìrcaya bahwa BCA 

Mobileì adalah aplikasi yang 
dapat diandalkan  

Ghassani eìt al. (2024) 

Aplikasi meìmeìnuhi 

harapan peìngguna 
teìrkait keìamanan 

Saya peìrcaya bahwa BCA 

Mobileì teìlah meìmeìnuhi harapan 
saya dalam hal peìrlindungan 

data dan keìamanan transaksi 

Ghassani eìt al. (2024) 

keìpeìrcayaan bahwa 
informasi pribadi tidak 

akan disalahgunakan 

Saya peìrcaya bahwa aplikasi 
BCA Mobileì tidak akan 

meìnyalahgunakan data 

informasi pribadi  

Apriandika & Shiratina (2024) 

Sumbeìr: Data Diolah ole ìh Peìneìliti (2025) 

 

 

3.4.4 Useìr Satisfaction 
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Beìrdasarkan Tabeìl 3.4 di bawah ini, teìrdapat indikator asli yang diambil 

dari peìneìlitian teìrdahulu dan dijadikan seìbagai sumbeìr bagi peìneìlitian ini.  

a. deìfinisi konseìptual 

Useìr Satisfaction atau keìpuasan peìngguna adalah ceìrminan dari peìrasaan puas yang 

muncul seìteìlah seìseìorang meìnggunakan layanan digital, seìpe ìrti mobileì banking, 

dan meìrasa bahwa aplikasi teìrse ìbut beìnar-beìnar beìrmanfaat, mudah digunakan, 

seìrta aman. Ke ìpuasan ini muncul keìtika aplikasi dapat meìmeìnuhi harapan 

peìngguna dalam beìrbagai aspeìk, seìpeìrti keìmudahan akseìs, ke ìnyamanan dalam 

beìrtransaksi, keìceìpatan layanan, hingga keìamanan data. Dalam konteìks aplikasi 

Mobileì Banking BCA, ke ìpuasan me ìnjadi hal peìnting kareìna akan meìne ìntukan 

apakah peìngguna akan teìrus me ìmakai layanan teìrse ìbut atau tidak. 

b. deìfinisi opeìrasional 

Useìr Satisfaction dapat diukur dari beìbeìrapa indikator, misalnya: apakah 

peìngguna meìrasa mudah meìne ìmukan apa yang meìreìka butuhkan di aplikasi, puas 

teìrhadap sisteìm pe ìngaduan yang diseìdiakan, puas teìrhadap keìamanan transaksi, 

seìrta meìrasakan keìnyamanan dan keìpuasan se ìcara keìseìluruhan saat meìnggunakan 

aplikasi. Bagi saya, peìngalaman meìnggunakan aplikasi yang lancar, reìsponsif, dan 

andal akan meìmbuat peìngguna meìrasa puas dan leìbih peìrcaya untuk teìrus 

meìnggunakannya. Jadi, keìpuasan peìngguna tidak hanya soal fitur yang ada, teìtapi 

juga bagaimana seìluruh pe ìngalaman peìnggunaan beìrjalan deìngan mulus dan 

seìsuai harapan. 

Tabe ìl 3.4 Instrume ìn Pe ìneìlitian Use ìr Satisfaction 

Useìr 

Satisfaction 

Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumbeìr 
peìngguna puas deìngan 

keìmudahan meìneìmukan 

apa yang saya butuhkan 
pada aplikasi 

Saya puas kareìna BCA Mobileì 

meìmudahkan saya meìneìmukan fitur 

atau layanan yang saya butuhkan 

Meìlinda eìt al. 

(2023) 

peìngguna puas deìngan 

layanan peìngaduan pada 
aplikasi 

Saya puas deìngan layanan 

peìngaduan atau customeìr seìrviceì 
yang teìrseìdia di BCA Mobileì 

peìngguna puas deìngan 

keìamanan transaksi pada 

aplikasi 

Saya puas deìngan tingkat keìamanan 

yang dibeìrikan BCA Mobileì dalam 

meìlakukan transaksi keìuangan 

peìngguna meìrasa puas 

deìngan layanan yang 

diteìrima dari mobileì 
banking 

Saya meìrasa puas deìngan 

keìseìluruhan layanan yang dibeìrikan 

oleìh BCA Mobileì 

peìngguna puas puas 

teìrhadap aplikasi mobileì 
banking seìcara 

keìseìluruhan 

Saya puas deìngan BCA Mobileì 

seìcara keìseìluruhan seìbagai layanan 
mobileì banking 

Sumbeìr: Data Diolah ole ìh Peìneìliti (2025) 
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3.5 Variabe ìl Peìne ìlitian 

Dalam peìne ìlitian ini, teìrdapat eìmpat variabeìl utama yang diukur untuk 

meìnganalisis peìngaruh Use ìr Inteìrfaceì teìrhadap Use ìr Trust dalam peìnggunaan 

aplikasi Mobileì Banking BCA. Variabeìl-variabeìl te ìrse ìbut meìliputi Easeì of Use ì, 

Peìrce ìiveìd Se ìcurity, Use ìr Trust, dan Use ìr Satisfaction. Peìneìlitian ini meìnggunakan 

peìndeìkatan Teìchnology Acceìptanceì Modeìl (TAM) yang teìlah banyak digunakan 

dalam meìngkaji peìne ìrimaan teìknologi digital. TAM meìnjeìlaskan bahwa peìrse ìpsi 

peìngguna teìrhadap keìmudahan, keìamanan, dan keìpuasan dalam meìnggunakan 

siste ìm digital akan meìmbe ìntuk sikap dan keìpeìrcayaan teìrhadap teìknologi teìrse ìbut 

 

3.5.1. Variabe ìl Inde ìpeìnde ìn 

Variabeìl indeìpeìnde ìn dalam peìneìlitian ini adalah Easeì of Useì dan eìrce ìiveìd 

Seìcurity. Peìngukuran variabeìl indeìpe ìndeìn ini beìrtujuan untuk meìnge ìtahui seìjauh 

mana kualitas keìmudahan aplikasi beìrkontribusi teìrhadap teìrbeìntuknya 

keìpeìrcayaan peìngguna. 

 

3.5.2 Variabe ìl Deìpe ìnde ìn 

Use ìr Satisfaction variabeìl deìpe ìndeìn dalam peìneìlitian ini, yang 

meìnggambarkan eìvaluasi akhir peìngguna teìrhadap peìngalaman meìreìka dalam 

meìnggunakan aplikasi mobileì banking BCA. Konseìp ke ìpuasan peìngguna dalam 

konteìks layanan digital meìrujuk pada se ìjauh mana harapan peìngguna te ìrpeìnuhi 

atau bahkan teìrlampaui seìteìlah beìrinteìraksi deìngan sisteìm. Keìpuasan peìngguna 

meìnce ìrminkan reìspons e ìmosional dan kognitif teìrhadap peìrforma aplikasi, baik 

dari sisi keìmudahan, keìandalan, maupun kualitas layanan yang dibeìrikan. Dalam 

layanan keìuangan digital seìpe ìrti mobileì banking, ke ìpuasan dipeìngaruhi oleìh 

beìrbagai faktor, teìrmasuk ke ìmudahan peìnggunaan, keìamanan sisteìm, se ìrta tingkat 

keìpeìrcayaan peìngguna teìrhadap pe ìnyeìdia layanan. Peìngguna yang meìrasa bahwa 

aplikasi dapat diopeìrasikan deìngan mudah, aman dalam meìnjaga informasi pribadi 

dan keìuangan, se ìrta dapat dipeìrcaya oleìh pe ìnyeìdia layanannya, ceìnde ìrung 

meìnunjukkan tingkat keìpuasan yang leìbih tinggi. 
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3.5.3 Skala Peìngukuran 

Tabe ìl 3.5 Skala Peìngukuran Pe ìne ìlitian 

Kriteìria Jawaban Skala 

Sangat Tidak Seìtuju 1 

Tidak Seìtuju 2 

Agak Tidak Seìtuju 3 

Agak Seìtuju 4 

Seìtuju 5 

Sangat Seìtuju 6 

Sumbe ìr: Data Diolah ole ìh Pe ìneìliti (2025) 

 

 3.6 Te ìknik Peìngumpulan Data 

Dalam peìne ìlitian ini, teìknik peìngumpulan data dilakukan deìngan 

meìnggunakan meìtodeì surve ìy yang dise ìbarkan seìcara onlineì. Kue ìsioneìr ini te ìrdiri 

dari peìrse ìpsi peìngguna & profil peìngguna Mobileì Banking BCA yang masing-

masing dirancang untuk meìngukur variabeìl-variabeìl yang ada dalam modeìl 

peìneìlitian ini, antara lain: Easeì of Useì, Peìrce ìiveìd Seìcurity, Useìr Trust, dan Use ìr 

Satisfaction. Kue ìsioneìr te ìrse ìbut meìngadopsi skala peìngukuran yang te ìlah 

divalidasi dalam peìneìlitian teìrdahulu. Seìbe ìlum diseìbarkan, kueìsione ìr diuji coba 

pada keìlompok keìcil untuk meìmastikan keìjeìlasan dan validitas iteìm-iteìm dalam 

kueìsioneìr. 

Seìlain itu, peìngumpulan data meìnggunakan platform onlineì meìmungkinkan 

peìneìliti untuk meìnjangkau reìsponde ìn dari be ìrbagai lokasi, yang teìrutama akan 

meìngakomodasi reìsponde ìn yang beìrada di DKI Jakarta. Teìknik ini juga 

meìmastikan bahwa data yang teìrkumpul dapat diolah deìngan leìbih e ìfisieìn dan 

meìncakup beìrbagai deìmografi yang reìleìvan deìngan peìneìlitian ini. Dalam peìneìlitian 

ini, peìneìliti meìmanfaatkan peìrangkat lunak PLS-SEM se ìbagai alat utama dalam 

meìngolah seìrta meìnganalisis data. Partial Leìast Squareìs Structural Equation 

Mode ìling (PLS-SEM) me ìrupakan peìnde ìkatan analisis beìrbasis varians yang 

seìmakin banyak digunakan dalam beìrbagai peìneìlitian. 
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3.7 Te ìknik Analisis Data 

Analisis data meìrupakan tahap krusial dalam proseìs pe ìneìlitian yang 

dilakukan seìteìlah seìluruh data yang dibutuhkan beìrhasil dihimpun. Keìteìpatan 

dalam meìmilih teìknik analisis meìnjadi faktor utama untuk meìmpeìroleìh hasil 

peìneìlitian yang valid dan dapat dipeìrcaya. Dalam studi ini, peìneìliti meìne ìrapkan 

peìndeìkatan kuantitatif deìngan meìnggunakan meìtode ì Partial Leìast Square ìs 

Structural Equation Modeìling (PLS-SEM), yang diolah meìlalui peìrangkat lunak 

SmartPLS ve ìrsi 4.1.0.9. 

Meìtodeì PLS-SEM dipilih kareìna meìmiliki keìunggulan dalam meìnangani 

modeìl de ìngan hubungan antar konstruk lateìn yang kompleìks. Se ìlain itu, meìtodeì ini 

dinilai seìsuai untuk pe ìneìlitian yang beìrsifat eìksploratif dan preìdiktif, teìrutama pada 

kondisi jumlah sampeìl yang reìlatif beìsar se ìrta adanya keìteìrlibatan banyak indikator 

dalam modeìl analisis. 

3.7.1 Oute ìr Modeìl 

         Uji Outeìr Mode ìl atau dikeìnal juga seìbagai modeìl pe ìngukuran, meìrupakan 

bagian dari peìnde ìkatan Partial Leìast Square ìs Structural Equation Modeìling (PLS-

SEM) yang be ìrtujuan untuk meìnge ìvaluasi hubungan antara indikator (variabeìl 

manifeìs) deìngan konstruk lateìn yang diukurnya. Modeìl ini meìnilai seìjauh mana 

indikator-indikator mampu meìreìfleìksikan atau meìmbe ìntuk konstruk yang ingin 

diukur, teìrgantung pada tipeì modeìl reìfle ìktif atau formatif. 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk meìmastikan bahwa instrumeìn yang digunakan 

dalam peìne ìlitian ini beìnar-beìnar meìngukur apa yang dimaksud untuk diukur. 

Validitas dalam peìneìlitian ini diuji deìngan meìnggunakan teìknik validitas konteìn 

dan validitas konstruk. 

1. Conveìrge ìnt Validity: Adalah peìngujian yang meìngukur se ìjauh mana 

pe ìngukuran satu indikator beìrhubungan deìngan pe ìngukuran lainnya yang 

be ìrasal dari konstruk yang sama. Untuk meìme ìnuhi kriteìria validitas konveìrgeìn, 
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se ìtiap indikator harus meìmiliki outeìr loading yang tinggi dan signifikan, deìngan 

nilai minimal 0,7. Se ìlain itu, Aveìrage ì Varianceì Extracteìd (AVE) harus 

meìncapai angka minimal 0,50, yang meìnunjukkan bahwa varians yang 

dieìkstraksi dari konstruk leìbih beìsar daripada varians keìsalahan peìngukuran. 

2. Discriminant Validity: Adalah uji yang digunakan untuk meìnilai seìjauh mana 

suatu konstruk dapat dibeìdakan seìcara jeìlas dari konstruk lain beìrdasarkan 

kriteìria eìmpiris yang ada. Untuk meìnilai validitas diskriminan pada indikator, 

pe ìndeìkatan yang umum digunakan meìlibatkan analisis cross loading, HTMT, 

dan Forneìll-Larckeìr Crite ìrion. Se ìcara leìbih rinci, seìmua nilai cross loading 

(atau koreìlasi) antara indikator dari konstruk yang beìrbeìda harus leìbih reìndah 

dibandingkan deìngan nilai outeìr loading pada konstruk yang seìsuai. Salah satu 

cara yang paling eìfisieìn untuk meìnghitung dan meìnyajikan cross loading 

adalah deìngan meìnggunakan tabeìl yang me ìncantumkan variabeìl lateìn pada 

kolom dan indikator pada batang, seìhingga meìmudahkan inteìrpreìtasi dan 

visualisasi data. 

 

3.7.2 Uji Re ìabilitas  

Uji reìliabilitas meìrupakan salah satu meìtodeì yang digunakan untuk meìnilai 

seìjauh mana suatu instrumeìn peìneìlitian dapat meìnghasilkan hasil yang konsisteìn 

keìtika digunakan dalam kondisi yang sama. Uji ini be ìrtujuan untuk meìngukur 

tingkat keìandalan data yang dipeìroleìh se ìhingga dapat dipeìrcaya seìbagai dasar 

dalam peìngambilan keìsimpulan. Suatu instrumeìn dikatakan meìmiliki reìliabilitas 

yang baik apabila hasil peìngukurannya teìtap stabil meìskipun diuji dalam beìrbagai 

keìseìmpatan. Dalam peìne ìlitian ini, uji reìliabilitas yang digunakan, yaitu:  

a. Cronbach's Alpha (α) 

Cronbach's Alpha digunakan seìbagai ukuran untuk meìnilai konsisteìnsi 

inteìrnal suatu instrumeìn, yang meìmbe ìrikan gambaran meìngeìnai re ìliabilitas deìngan 

meìmpe ìrtimbangkan seìjauh mana hubungan antara indikator-indikator yang 

diamati. Nilai Cronbach's Alpha dianggap meìme ìnuhi syarat dan dapat diteìrima 

dalam peìne ìlitian jika nilai teìrse ìbut leìbih be ìsar dari 0,70. 

b. Composite ì Reìliability 
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Dalam praktiknya, Compositeì Re ìliability seìring dianggap leìbih teìpat 

digunakan dibandingkan Cronbach's Alpha, meìngingat keìteìrbatasan dari yang 

peìrtama. Nilai Compositeì Reìliability beìrkisar antara 0 hingga 1, deìngan nilai yang 

seìmakin tinggi meìnunjukkan tingkat reìliabilitas yang leìbih baik. Jika nilai 

Composite ì Reìliability meìleìbihi 0,70, maka instrumeìn te ìrse ìbut dapat dianggap 

reìliabeìl dan dapat diteìrima dalam peìneìlitian. 

 

3.7.3 Inneìr Mode ìl 

Modeìl struktural, yang juga dikeìnal deìngan istilah inneìr modeìl, meìnggambarkan 

eìstimasi hubungan antara variabeìl lateìn atau konstruk beìrdasarkan teìori yang sudah 

dirumuskan. Modeìl ini beìrtujuan untuk meìmpeìrkirakan hubungan seìbab-akibat antar 

variabeìl lateìn teìrseìbut. 

3.7.3.1 R Square ì  

R-Square ì adalah salah satu meìtrik utama yang digunakan untuk 

meìnge ìvaluasi modeìl struktural. Deìngan cara meìngkuadratkan koreìlasi antara nilai 

aktual dan proyeìksi dari konstruk eìndoge ìn, R-Squareì meìnghitung tingkat preìdiksi 

yang dihasilkan oleìh mode ìl. Nilai R-Squareì yang beìrkisar antara 0 hingga 1 

meìnunjukkan akurasi preìdiksi, seìmakin meìnde ìkati 1, seìmakin baik tingkat 

pre ìdiksinya. Kriteìria inteìrpreìtasi R-Squareì adalah seìbagai beìrikut: nilai leìbih beìsar 

dari 0,75 meìnunjukkan tingkat preìdiksi yang tinggi, nilai antara 0,50 hingga 0,75 

meìnunjukkan preìdiksi yang se ìdang, dan nilai antara 0 hingga 0,25 meìnunjukkan 

pre ìdiksi yang reìndah. 

3.7.3.2 f² (Effeìct Sizeì) 

         f² digunakan untuk meìngukur pe ìngaruh reìlatif dari konstruk eìksogeìn teìrhadap 

konstruk eìndogeìn dalam modeìl struktural. Nilai f² meìnunjukkan seìbeìrapa beìsar kontribusi 

suatu konstruk teìrhadap R-Squareì dari konstruk deìpeìndeìn apabila konstruk teìrseìbut 

dihapus dari modeìl. 

 

3.7.3.2 Pre ìdiction Reìleìvanceì (Q-Square ì) 
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Q-Square ì, yang juga dike ìnal se ìbagai preìdictiveì re ìleìvanceì, digunakan untuk 

meìnilai seìjauh mana variabeìl indeìpe ìndeìn dapat meìmpreìdiksi variabeìl deìpeìndeìn, 

yang meìnceìrminkan reìleìvansi preìdiktif dari modeìl. Jika nilai Q-Square ì leìbih beìsar 

dari 0, maka modeìl dianggap meìmiliki preìdiksi yang reìleìvan dan akurat. 

Seìbaliknya, jika nilai Q-Squareì kurang dari 0, hal ini meìngindikasikan bahwa 

modeìl kurang reìle ìvan dalam meìmpre ìdiksi hasil yang diinginkan. 

 

3.7.4 Mode ìl Fit 

Keìcocokan modeìl (mode ìl fit) sangat peìnting untuk meìngeìvaluasi seìbeìrapa 

baik modeìl yang dihasilkan seìsuai deìngan data. Keìcocokan modeìl dapat dieìvaluasi 

meìnggunakan SRMR (Standardize ìd Root Meìan Square ì Reìsidual), yang diharapkan 

meìmiliki nilai kurang dari 0,10 atau ideìalnya meìnde ìkati 0,08, seìrta nilai NFI 

(Normal Fit Indeìx) yang meìnde ìkati angka 1, meìnunjukkan bahwa modeìl cocok dan 

seìsuai deìngan data yang ada. 

 

3.7.4.1 Collineìarity Asse ìssme ìnt 

Salah satu ukuran untuk meìnilai kolineìaritas adalah Varianceì Inflation 

Factor (VIF), yang me ìrupakan keìbalikan dari nilai toleìransi. Kolineìaritas teìrjadi 

keìtika dua atau leìbih indikator dalam modeìl peìngukuran formatif meìmiliki 

hubungan yang signifikan satu sama lain. Untuk meìnilai kolineìaritas antar 

indikator, digunakan nilai VIF. Se ìmakin tinggi nilai VIF, se ìmakin beìsar deìrajat 

kolineìaritasnya. Ada tiga kriteìria untuk meìnginteìrpreìtasikan nilai VIF seìbagai 

beìrikut: 

a. Nilai VIF ≥ 5 meìnunjukkan adanya masalah kolineìaritas yang signifikan. 

b. Nilai VIF antara 3 hingga 5 masih dalam batas yang dapat dite ìrima dan tidak 

meìlanggar asumsi multikolineìaritas. 

c. Nilai VIF < 3 meìnunjukkan bahwa tidak ada masalah kolineìaritas. 

 

3.7.5 Uji Hipoteìsis 

Estimasi hubungan dalam modeìl struktural, yang meìnggambarkan 

hubungan antar konstruk, dapat dipeìroleìh se ìteìlah algoritma PLS-SEM dijalankan. 
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Koe ìfisieìn jalur yang dihitung meìmiliki nilai antara -1 dan +1. Estimasi koeìfisieìn 

jalur yang meìnde ìkati +1 meìnunjukkan adanya peìngaruh positif yang kuat dan 

signifikan seìcara statistik. Seìbaliknya, hubungan seìmakin leìmah apabila koeìfisieìn 

jalur meìndeìkati nilai nol. Dalam uji hipoteìsis untuk koe ìfisie ìn jalur me ìnggunakan 

SmartPLS, hipote ìsis diteìrima jika nilai P-valueì kurang dari 0,05 dan T-Statistic 

leìbih be ìsar dari 1,96. Peìngujian hipoteìsis dalam peìne ìlitian ini dilakukan untuk 

meìnguji hubungan antar variabeìl lateìn yang teìlah dirumuskan seìbe ìlumnya, yaitu 

Ease ì of Useì, Peìrce ìiveìd Seìcurity, Useìr Trust, dan Use ìr Satisfaction aplikasi Mobileì 

Banking BCA. Meìtodeì analisis yang digunakan adalah Structural Equation 

Mode ìling beìrbasis Partial Le ìast Squareì (SEM-PLS), kare ìna se ìsuai untuk analisis 

hubungan kausal antar variabeìl yang beìrsifat kompleìks dan me ìlibatkan konstruk 

lateìn. Pe ìngujian dilakukan meìnggunakan bantuan peìrangkat lunak SmartPLS 4.0. 

Kriteìria pe ìngujian signifikansi dalam SEM-PLS didasarkan pada nilai t-statistic 

dan p-valueì yang dihasilkan meìlalui proseìs bootstrapping. Hipoteìsis dikatakan 

diteìrima atau signifikan seìcara statistik apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-valueì < 

0,05. Se ìbaliknya, apabila nilai t-statistic ≤ 1,96 dan p-valueì ≥ 0,05, maka hipoteìsis 

ditolak atau tidak signifikan. Dalam konteìks peìngujian ini, peìneìliti meìnyusun dua 

beìntuk hipoteìsis, yaitu hipoteìsis nol (Ho) dan hipoteìsis alteìrnatif (Ha). 

1. H1) Ease ì of Useì beìrpe ìngaruh positif teìrhadap Useìr Trust. Hipoteìsis nol (Ho) 

meìnyatakan bahwa Easeì of Use ì tidak be ìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Use ìr 

Trust, se ìdangkan hipote ìsis alteìrnatif (Ha) meìnyatakan bahwa Easeì of Use ì 

be ìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Useìr Trust. 

2. (H2) Peìrce ìiveìd Seìcurity beìrpeìngaruh positif teìrhadap Useìr Trust. Ho 

meìnyatakan Peìrce ìiveìd Se ìcurity tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Use ìr 

Trust, se ìmeìntara Ha meìnyatakan bahwa Peìrce ìiveìd Seìcurity  beìrpeìngaruh 

signifikan teìrhadap Use ìr Trust. 

3. (H3) Ease ì of Useì beìrpeìngaruh positif teìrhadap Useìr Satisfaction. Ho 

meìnyatakan bahwa Easeì of Use ì tidak be ìrpe ìngaruh signifikan teìrhadapUse ìr 

Satisfaction, dan Ha meìnyatakan bahwa Easeì of Use ì beìrpe ìngaruh signifikan 

teìrhadap Useìr Satisfaction. 
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4. (H4) Peìrce ìiveìd Se ìcurity beìrpeìngaruh positif teìrhadap Useìr Satisfaction. Ho 

meìnyatakan bahwa Peìrceìiveìd Se ìcurity tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

Use ìr Satisfaction, seìdangkan Ha meìnyatakan bahwa Peìrce ìiveìd Seìcurity 

be ìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Useìr Satisfaction. 

5. (H5) Use ìr Trust beìrpe ìngaruh positif teìrhadap Use ìr Satisfaction Ho meìnyatakan 

bahwa Useìr Trust tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Useìr Satisfaction, 

se ìdangkan Ha meìnyatakan bahwa Useìr Trust beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

Use ìr Satisfaction. 

Deìngan de ìmikian, keìseìluruhan pe ìngujian hipoteìsis me ìncakup baik 

hubungan langsung antar variabeìl eìksoge ìn dan e ìndoge ìn. Pe ìngujian ini beìrtujuan 

untuk meìnguji ke ìkuatan modeìl struktural yang dibangun beìrdasarkan teìori pe ìrilaku 

teìreìncana dan peìnde ìkatan liteìrasi digital dalam konteìks layanan keìuangan digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


